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Kebijakan Mengatasi Kenaikan Harga Beras

1. Masalah ekonomi utama

Permasalahan utama dalam kasus ini adalah kenaikan harga beras yang cukup tinggi
dan mulai menyulitkan masyarakat, khususnya rumah tangga dengan pendapatan
rendah. Kenaikan tersebut tidak hanya disebabkan oleh kondisi harga di pasar,
tetapi juga berkaitan dengan meningkatnya biaya produksi yang harus ditanggung
petani. Di sisi lain, pasokan beras juga perlu diperhatikan karena jika jumlah beras
yang tersedia tidak sebanding dengan kebutuhan masyarakat, harga akan semakin
mudah mengalami kenaikan.

Jika dilihat dari konsep permintaan dan penawaran, beras termasuk kebutuhan
pokok yang tetap dibutuhkan masyarakat meskipun harganya naik. Artinya,
penurunan permintaan tidak mudah terjadi. Ketika jumlah pasokan terbatas

sementara kebutuhan masyarakat tetap tinggi, harga beras akan terdorong naik.

2. Alternatif kebijakan yang dipilih

Dari tiga pilihan yang diberikan, saya memilih Alternatif C, yaitu kombinasi
kebijakan jangka pendek dan jangka panjang. Dalam kebijakan ini, pemerintah
melakukan operasi pasar secara terbatas untuk membantu mengendalikan harga
dalam waktu dekat. Bersamaan dengan itu, pemerintah juga memberikan dukungan
kepada petani melalui bantuan sarana produksi, pendampingan, dan upaya
peningkatan produktivitas.

Saya memilih alternatif ini karena kenaikan harga beras dalam kasus tersebut tidak
bisa diselesaikan hanya dengan satu cara. Masyarakat membutuhkan bantuan untuk
menghadapi kenaikan harga saat ini, sedangkan dari sisi lain pemerintah juga perlu

mencari solusi agar pasokan beras lebih stabil ke depannya.



3. Alasan berdasarkan konsep permintaan dan penawaran

Dalam kasus ini, permintaan beras cenderung tetap tinggi karena beras merupakan
kebutuhan sehari-hari. Walaupun harga naik, masyarakat tetap harus membeli beras
untuk memenuhi kebutuhan konsumsi. Karena itu, ketika terjadi gangguan pada
pasokan atau biaya produksi meningkat, kenaikan harga akan lebih terasa oleh
konsumen.

Sementara itu, dari sisi penawaran, meningkatnya biaya produksi dapat membuat
petani membutuhkan biaya yang lebih besar untuk menghasilkan beras. Jika
produksi tidak bertambah sementara permintaan masyarakat tetap tinggi, jumlah
beras yang tersedia di pasar menjadi terbatas sehingga harga dapat terus meningkat.
Operasi pasar dapat membantu menambah jumlah beras yang tersedia di pasar
untuk sementara waktu sehingga kenaikan harga dapat ditekan. Sedangkan bantuan
kepada petani diharapkan dapat meningkatkan produktivitas dan jumlah produksi.
Jika produksi meningkat, penawaran beras di pasar juga akan bertambah sehingga

tekanan terhadap harga dapat berkurang dalam jangka panjang.

4. Dampak terhadap pihak-pihak terkait
Pihak Dampak

Konsumen | Masyarakat dapat memperoleh beras dengan harga yang lebih
terjangkau dalam jangka pendek. Hal ini terutama membantu
rumah tangga berpendapatan rendah agar pengeluaran untuk

kebutuhan pokok tidak terlalu berat.

Petani Petani memperoleh bantuan sarana produksi dan pendampingan
yang dapat membantu meningkatkan produktivitas. Namun,
pemerintah tetap perlu memperhatikan agar harga jual hasil panen

tetap memberikan keuntungan bagi petani.

Pedagang | Pasokan beras yang lebih stabil dapat membantu pedagang
menjalankan kegiatan jual beli dengan lebih lancar. Namun,
pelaksanaan operasi pasar perlu diatur agar tidak terlalu

mengganggu perdagangan yang sudah berjalan.

Pemerintah | Pemerintah perlu menyediakan anggaran untuk operasi pasar dan

program bantuan bagi petani. Selain itu, pemerintah harus




melakukan pengawasan agar bantuan benar-benar sampai kepada
pihak yang membutuhkan dan tidak menimbulkan pemborosan

anggaran.

5. Risiko atau kelemahan kebijakan

Alternatif C juga memiliki beberapa kelemahan. Operasi pasar dan subsidi
membutuhkan dana pemerintah, sehingga jika dilakukan terlalu lama dapat
meningkatkan beban anggaran. Selain itu, subsidi yang terlalu besar juga perlu
diawasi agar tidak membuat petani kehilangan dorongan untuk meningkatkan
produksi.

Sementara itu, program peningkatan produksi tidak bisa memberikan hasil secara
langsung. Petani membutuhkan waktu untuk memperoleh hasil dari bantuan sarana
produksi dan pendampingan yang diberikan. Oleh karena itu, pemerintah perlu
menjalankan operasi pasar sebagai solusi sementara sambil menunggu program

peningkatan produksi memberikan hasil.

6. Argumen untuk mempertahankan keputusan

Apabila kelompok lain memilih Alternatif A, saya akan menjelaskan bahwa operasi
pasar memang dapat membantu masyarakat mendapatkan beras dengan harga yang
lebih rendah dalam waktu dekat. Namun, kebijakan tersebut belum menyelesaikan
masalah yang berkaitan dengan produksi dan biaya yang dihadapi petani. Jika
masalah pasokan tidak diperbaiki, pemerintah kemungkinan akan kembali
melakukan intervensi ketika harga naik lagi.

Jika kelompok lain memilih Alternatif B, saya akan menjelaskan bahwa
peningkatan produksi lokal memang penting untuk menjaga pasokan dalam jangka
panjang. Namun, kebijakan tersebut membutuhkan waktu untuk memberikan hasil,
sedangkan masyarakat sedang menghadapi kenaikan harga saat ini. Karena itu,
operasi pasar secara terbatas tetap dibutuhkan sebagai langkah sementara.

Dengan demikian, Alternatif C dapat menjawab dua kondisi sekaligus, yaitu
membantu masyarakat menghadapi kenaikan harga saat ini dan memperbaiki

kondisi produksi beras untuk jangka panjang.



7. Indikator keberhasilan kebijakan

Keberhasilan kebijakan ini dapat dilihat dari beberapa hal, seperti:

1.
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Harga beras menjadi lebih stabil dan tidak mengalami kenaikan yang terlalu
tinggi.

Ketersediaan beras di pasar tetap terjaga dan tidak terjadi kelangkaan.
Produksi serta produktivitas petani lokal meningkat.

Biaya produksi petani dapat lebih terkendali.

Daya beli masyarakat, terutama rumah tangga berpendapatan rendah, tidak
semakin menurun.

Kegiatan jual beli beras di tingkat pedagang tetap berjalan dengan baik.
Anggaran pemerintah yang digunakan untuk operasi pasar dan bantuan

dapat dikendalikan serta diberikan kepada pihak yang tepat.



